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Abstrak: Pembuatan media pembelajaran dengan menggunakan Articulate 

Storyline merupakan perangkat aplikasi pembelajaran yang dapat membantu guru dalam 

memberikan materi pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa dapat dengan mudah 

memahaminya dan tidak bosan saat belajar. Kebutuhan akan media pembelajaran 

berbasis Articulate Storyline bermula dari kurangnya media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif di dalam kelas. 

Pengumpulan data yang meliputi tahap penyebaran survei kebutuhan guru dan 

siswa merupakan bagian dari proses pembuatan media pembelajaran berbasis Articulate 

Storyline pada teks drama. Secara keseluruhan, temuan analisis angket kebutuhan guru 

dapat dilihat pada skala penilaian, dengan 52,38% menunjukkan sangat penting, 47,62% 

menunjukkan perlu, dan 1,0% menunjukkan tidak perlu. Sedangkan skala penilaian 

yaitu 33% sangat perlu, 62 % perlu, dan 5% tidak perlu, menunjukkan hasil temuan 

analisis survei kebutuhan siswa. Artinya siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Malang 

membutuhkan pembuatan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada teks 

drama siswa VIII SMPN 26 Malang 

Hasil produksi media pembelajaran berupa produk media pembelajaran siswa 

kelas VIII SMPN berbasis Articulate Storyline pada teks drama yang telah dimodifikasi 

dengan karakteristik guru dan siswa. (1) halaman sampul, (2) halaman login, (3) 

halaman pendahuluan, dan (4) halaman utama (5) standar kompetensi, (6) materi 

(membangun konteks dan materi), (7) pertanyaan, (8) profil pengembang, (9) referensi, 

(10) petunjuk, hal tersebut.merupakan materi pembelajaran yang ada pada media 

pembelajaran berbasis Articulate Storyline yang telah dibangun. 

Hasil data yang diperoleh dari validasi ahli media adalah (1) aspek media 

mendapat skor 85 % (2) aspek bahasa mendapat skor 75 % (3) aspek pembelajaran 

mendapat skor 87,5%, dan konten mendapat skor 86,11 % (4) Media pembelajaran 

berbasis Articulate Storyline dalam teks drama siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Malang 

masuk kualifikasi sangat baik, dengan keterangan sangat sesuai/sangat layak/sangat 

valid/tidak perlu direvisi, sesuai dengan hasil uji coba lapangan media pembelajaran 

berupa 84%, dengan demikian media pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada 

teks drama siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Malang masuk kualifikasi sangat baik, 

dengan informasi bahwa media layak digunakan di sekolah SMP Negeri 26 Malang.  

kataikunci : pengembangan,imedia pembelajaran,iArticulate Storyline, teks drama. 

 

PENDAHULUANn 

Bahasa Indonesia merupakan 

pembelajaran bahasa berbasis teks 

dalam kurikulum 2013. Khususnya di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

kelas VIII, salah satunya adalah teks 

drama. Teks drama bertujuan untuk 

mengajarkan atau menginternalisasikan 

nilai-nilai kehidupan nyata (Noor, 

2011:66). Namun pembelajaran drama 

di SMP disinyalir masih kurang 

memuaskan dan kurang mengenai 

sasaran (Endraswara, 2005:187). 
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Banyak guru yang masih 

mempertahankan pradigma tradisional. 

Siswa belum bisa menyelesaikan 

soal-soal berupa ulangan harian, 

ulangan tengah semester, dan ulangan 

akhir semester, serta kegiatan evaluasi 

lainnya hal tersebut menjadi suatu 

permasalahan yang seharusnya segera 

menemukan solusi. Selain itu siswa 

harus dapat mengidentifikasi bagian-

bagian dari teks drama untuk menjawab 

pertanyaan (elemen dramatik, struktur, 

fitur kebahasaan, dll). Faktanya, karena 

kurangnya pengetahuan tentang peran 

siswa dalam teks drama, siswa masih 

belum dapat menjawab dengan akurat. 

Selain masalah di atas, guru 

menghadapi tantangan di kelas, seperti 

kurangnya orisinalitas dalam penyajian 

sumber belajar. Untuk mengajar, 

sebagian besar guru hanya 

mengandalkan buku teks. Guru tidak 

memanfaatkan infrastruktur yang ada di 

sekolah secara maksimal. Perencanaan 

pembelajaran memerlukan pemeriksaan 

kualitas dan kebutuhan siswa. Guru, di 

sisi lain, sering mengabaikan hal ini. 

Penyusunan perencanaan pembelajaran 

oleh guru hanyalah copy paste dari 

teknologi yang sudah ada sebelumnya. 

Selain itu, pemahaman guru terhadap 

kualitas siswa belum optimal. Siswa 

sebagai subjek pembelajaran harus 

mendapatkan pelayanan yang baik yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristiknya, sehingga perlu 

dilakukan pemeriksaan terhadap 

persyaratan dan karakteristiknya. 

Laboratorium bahasa, 

laboratorium multimedia, dan 

laboratorium komputer semuanya 

merupakan bagian dari infrastruktur 

yang ada di sekolah. Guru, di sisi lain, 

masih lebih suka mendidik hanya di 

dalam kelas. Guru mengantisipasi 

bahwa pembelajaran di laboratorium 

akan memakan waktu. 

Untuk menjawab permasalahan 

tersebut di atas, salah satu media 

pembelajaran berbasis Articulate 

Storyline yang menarik perlu 

dihadirkan di kelas untuk 

menumbuhkan semangat, minat, dan 

keaktifan siswa dalam proses belajar 

mengajar, serta untuk meningkatkan 

proses pembelajaran, yaitu diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

Media berbasis Articulate 

storyline yangsmemiliki tampilan 

seperti powerpoint, namun Articulate 

storyline memilki keunggulan lebih 

dibandingkan dengan power point, 

keunggulan yang dimiliki Articulate 

storyline yaitu memiliki fitur 

penambahan character,berbagai macam 

kuis, link url dan tombol, terdapat pula 

layer yang dapat memisahkan objek 

yang satu dengan lainnya, terdapat pula 

trigger yang berfungsi mengarahkan 

tombol ketempat yang kita inginkan, 

selain itu juga memiliki berbagai format 

publish seperti LMS, html5, Articulate 

storyline online, CD , sehingga hasil 

produknya terlihat lebih komprehensif, 

interaktif dan efektif. Software ini 

memiliki layar kerja berupa scene dan 

slide serta memiliki fitur seperti audio, 

video, gambar, character dan link Url 

dari website sehingga dapat menyajikan 

sumber materi menjadi menarik dan 

lengkap.  

Lengkapnya komponen pada 

Articulate storyline dapat membuat 

masing-masing siswa belajar melalui 

gaya belajar berupa audiotori dan 

Visual sehingga dapat memaksimalkan 

penerimaan materi pada siswa 

Articulate storyline ini dapat diakses 

secara online maupun ofline karena 

dapat di publish berbentuk web, 

articulate online, LMS, CD sehingga 

produk yang dihasilkan dapat 

digunakan pada PC, leptop maupun 

smartphone maka dari itu dapat 

memudahkan siswa belajar dimana saja 
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dan kapan saja selain itu dapat menarik 

minat siswa. Media pembelajaran 

interaktif berbasis articulate storyline 

yang didalamnya terdapat materi 

pembelajaran beserta game edukatif 

yang nantinya dikembangkan dalam 

bentuk aplikasi untuk android, CD 

interaktif dan html 5 atau WEB untuk 

leptop/ pc. Media ini dikembangkan 

untuk teks drama kelas VIII SMP 

Negeri 26 Malang. 

 

METODE PENELITIAN 

Istilah Reseach and Development 

(proses yang digunakan untuk 

mengembangkan serta menvalidasi 

produk pendidikan) hal tersebut 

merupakan model pengembangan yang 

peneliti gunakan. Pengembangandapat 

berupa proses, sproduk, dan rancangan 

(Setyosari, 2012:216). Buku, publikasi, 

alat peraga, dan media pembelajaran 

adalah contoh item yang dikembangkan 

melalui penelitian R&D. adalah istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan 

seseorang yang sedang melakukan 

penelitian. Sugiono (2009) Menurut 

pendekatan penelitian dan 

pengembangan Borg and Gall, ada 

sepuluh langkah: (1) pengumpulan data 

awal, (2) format awal produk, (3) 

perencanaan pengembangan perubahan 

pembelajaran (4) ketaatan (5) Revisi 

produk berdasarkan hasil uji coba awal 

(6) uji lapangan, (7) revisi produk 

berdasarkan uji lapangan, ( 8) uji 

lapangan untuk menciptakan produk 

yang lebih laku, dan (9) revisi produk, 

(10) Diseminasi dan penerapan produk 

inovatif 10 metode yang tercantum di 

atas telah dikurangi untuk memenuhi 

tuntutan pengembang. Ada empat poin 

dasar penyederhanaan dalam 

pengembangan ini: tahapan sebagai 

berikut: Pertama 

pengumpulansinformasi awalzyang 

meliputi:na)ikajianpustaka, pengamatan 

atausobservasi kelasnb) menyebarkan 

angket kebutuhan guru dan siswa c) 

melakukan perencanaan, 

yangdmencakup merumuskand 

tujuanipembelajaran, 

merumuskandkemampuan, 

danimenentukan bahanidalam hal ini 

peneliti menentukan media dan materi 

yang akan digunakan.  

Kedua, pengembangan produk 

awal meliputi: a) tata cara pembuatan 

draf awal, yang meliputi penyiapan 

materi seperti bahan evaluasi, b) 

menyusun media pembelajaran sesuai 

dengan draf, yang meliputi video dan 

musik, dan c) memvalidasi produk yang 

akan diuji keakuratan dan kelengkapan 

isi dan isinya. 

Langkah ketiga adalah 

memvalidasi produk. Tiga ahli yaitu 

ahli isi/materi bahasa Indonesia, ahli 

desain media, dan ahli pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII 

SMP Negeri 26 Malang, mereview atau 

memvalidasi butir soal yang telah 

dibuat. Tujuan validasi produk adalah 

untuk memverifikasi kesesuaian 

pengembangan dan input produk baru. 

Keempat, uji lapangan, 

Produksyang telah dikembangkan serta 

telah divalidasi selanjutnya 

diujicobakan kepada 15 siswa SMP 

Negeri 26 Malang, hal tersebut untuk 

mengetahui layak tidaknya produk yang 

telah dibuat. 

Jenis Data. Ada dua jenis data 

dalam penelitian ini: data kuantitatif 

dan data deskriptif. Hasil skor angket 

kebutuhan siswa, guru, validasi ahli 

mata pelajaran, dan angket respon 

siswa menghasilkan data kualitatif. 

Sedangkan data deskriptif berasal dari 

ide dan komentar yang dibuat oleh para 

profesional dan mahasiswa pada 

subjek, 

Subjek penelitian dalam 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis articulate storyline pada teks 
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drama. Penelitian ini ditujukan pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 26 

Malang. Berikut informasi yang 

tercakup dalam penelitian ini tentang 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis alur cerita: (1) berbagai 

informasi tentang kebutuhan siswa dan 

guru akan media pembelajaran 

interaktif teks drama, dan (2) penilaian 

ahli media pembelajaran 

mengartikulasikan alur cerita. dalam 

teks drama untuk siswa kelas VIII SMP 

Negeri 26 Malang. 

Guru dan siswa dijadikan sebagai 

sumber data untuk mendapatkan 

informasi tentang kebutuhan media 

pembelajaran teks drama. Karena hasil 

akhir dari menghasilkan media 

pembelajaran berbasis articulate 

storyline adalah media pembelajaran 

interaktif yang berkualitas baik dan 

dapat diterima untuk digunakan dalam 

proses, maka kualitas media 

pembelajaran teks drama sangat 

signifikan. Ada proses belajar mengajar 

di dalam kelas. Oleh karena itu, 

diperlukan tenaga profesional dan 

pendidik untuk menganalisis kualitas 

media pembelajaran teks drama ini. 

Para ahli dan pendidik akan 

menawarkan ide selama penilaian ini 

untuk memastikan bahwa media 

pembelajaran berbasis alur cerita ini 

memenuhi tujuannya sebagai media 

pembelajaran interaktif untuk teks 

drama di kelas VIII. 

Instrumen penelitian dilakukan 

untuk mengumpulkan data yang 

relevan dengan tujuan penelitian. 

Lembar saran dan komentar, serta 

kuesioner, telah digunakan sebagai alat 

penelitian. Kuesioner adalah 

seperangkat pertanyaan tertulis yang 

dirancang untuk memperoleh informasi 

dari subjek yang diselidiki, deskripsi 

kepribadian tertentu atau item yang 

diketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 

151). Formulir penilaian untuk 

ahli/pakar dan guru, serta formulir 

penilaian untuk siswa, disertakan 

dalam isi angket. Skala Likert 

digunakan untuk mengevaluasi 

kelayakan media pembelajaran. Tabel 

3.1 menunjukkan skala Likert.

 
 

Strategi pengumpulan data, 

menurut Sugiyono (2005:62), 

merupakan tahapan yang paling 

strategis dalam penelitian karena tujuan 

mendasar dari penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Dalam sebuah studi 

ilmiah, pengumpulan data yang 

dilakukan oleh pengembang sangat 

penting. 

Pendekatan observasional, teknik 

angket, dan dokumentasi dipilih untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini. 

Ketiga pendekatan pengumpulan data 

ini dipilih karena cukup untuk 

memperoleh kebutuhan data yang 

beragam dari pengembang. Teknik 

analisis data bekerja pada premis 

pengolahan dan interpretasi data secara 

sistematis, teratur, dan terstruktur. dan 

mereka berarti. Analisis kuantitatif 

akan digunakan untuk menganalisis 

data yang diterima dari kuesioner. Data 

dari angket tersebut akan diteliti untuk 

memberikan gambaran tentang media 

pembelajaran yang telah dihasilkan.. 

Tahap analisis kebutuhan 

merupakan kegiatan pertama sebelum 

menentukan ide pembuatan media 

pembelajaran berbasis Articulate 

Storyline, karena menyediakan berbagai 

informasi yang memungkinkan media 
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pembelajaran interaktif dibuat 

berdasarkan kebutuhan pengguna, 

terutama guru dan siswa. Observasi 

langsung di SMP Negeri 26 Malang 

digunakan untuk melakukan analisis 

kebutuhan ini. 

Beberapa ahli akan mengkaji dan 

menilai media pembelajaran. Tahap ini 

menitikberatkan pada kekurangan dan 

kekurangan media pembelajaran, 

khususnya materi program 

pembelajaran dan kualitas media 

pembelajaran. 

Software Articulate Storyline 

digunakan untuk membuat media 

pembelajaran interaktif teks teater untuk 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 26 

Malang.Media pembelajaran tersebut 

dibuat untuk membantu siswa dalam 

mempelajari dan memahami teks 

drama. Media pembelajaran yang 

dikembangkan ini berisi tentang standar 

kompetensi, membangun konteks, 

materi teks drama, contoh-contoh, dan 

soal-soal berupa soal kompetensi dan 

kuis interaktif, hal tersebut  disesuaikan 

dengan kompetensi dasar pada 

kurikulum2013, sertaimateri 

yangidigunakan mengacuipada 

bukuiajar BahasaiIndonesia revisi 

2017.y 

Untuk meningkatkan kompetensi 

siswa dalam konten yang ditawarkan 

dalam media pembelajaran, media 

pembelajaran interaktif juga dilengkapi 

dengan visual dan petunjuk penggunaan 

yang akan dapat menarik perhatian 

siswa untuk mempelajari teks teater dan 

memudahkan siswa dalam 

memanfaatkan mediaProduk akhir 

media pembelajaran Articulate 

Storyline berbasis produksi teks drama 

untuk kelas VIII. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Proses Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Artikulate 

Storyline pada Teksedramaisiswa 

kelasVIII SMP Negeri 26 Malang 

Informasi yang dikumpulkan berasal 

dari langkah observasi penyampaian 

angket kepada siswa dan pendidik. 

Peneliti membagikan angket kepada 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 26 

Malang pada tanggal 4 Mei 2021 

mulai sekitar pukul 09.00 WIB untuk 

mengumpulkan data terkait 

pembelajaran teks drama.

 Berdasarkan analisis 

kebutuhan siswa dan guru terhadap 

pengembangan media pembelajaran 

teks drama siswa kelas VIII SMP 

Negeri 26 Malang berbasis Articulate 

Storyline, hasil kebutuhan 

pengembangan media pembelajaran 

teks drama menjadi acuan dalam 

mengembangkan teks drama media 

pembelajaran. 

Berikut ini adalah hasil 

penelitian terhadap kebutuhan siswa 

dan guru dalam memproduksi media 

pembelajaran Berbasis Alur Cerita 

Artikulasi dalam teks drama siswa 

kelas VIII SMP Negeri 26 Malang. 

Angket kebutuhan peserta didik 

secara keseluruhan bisa dilihat 

dariskala penilaiannya sangat setuju 

sebanyak 33%, setujuusebanyak 

62%, dan tidak setuju sebanyak 5%. 

Artinya pengembangan media 

pembelajaran diperlukan di sekolah 

SMP Negeri 26 Malang. 
 

HasilsPengembangan 

MediasPembelajaran 

BerbasissArticulate Storyline pada 

Teks Drama untuk SiswasKelas 

VIIIeSMP Negeri 26 Malange 

Pengembangan produk awal pada 

media pembelajaran berbasis Articulate 

Storyline didasarkan pada hasil 

karakteristik siswa dan guru seperti (1) 

materi sesuai dengan KI, KD, dan 

tujuan pembelajaran, (2) evaluasi di 

akhir pembelajaran, dan (4) latar 
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belakang, animasi, dan warna harus 

dikembangkan. ada di media 

pendidikan. Pengetahuan yang 

terkandung dalam program Articulate 

Storyline sebagai berikut 

Terdiri dari 6 tombol pada 

tampilan awal pengoprasian, yaitu (1) 

tombol beranda yang mengarah pada 

beranda, (2) tombol standar kompetensi 

yang mengarah pada pemetaan KI, KD, 

indikator, dan tujuan pembelajaran, (3) 

tombol materi mengarah pada menu 

materi dan membangun kontek, (4) 

tombol soal-soalgyang 

didalamnyauterdiri dariusoal 

kompetensiydan soal kuis interaktif, (5) 

tombol profil pengembang mengarah 

pada identitas pengembang, (6) tombol 

referensi mengarah pada daftar 

referensi, (7) tombol petunjuk mengarah 

pada petunjuk penggunaan media dan 

petunjuk pembelajaran. 

 

Hasil Validasi 

Untuk menilai kelayakan media 

pembelajaran, langkah selanjutnya 

adalah memvalidasi media, bahasa, 

pembelajaran dan konten. (1) Hasil 

validasi ahli media berdasarkan 

Articulate Storyline oleh ahli media. 

Dengan nilai rata-rata 85 persen, produk 

pengembangan media pembelajaran 

yang dihasilkan cukup valid. (2) hasil 

validasi ahli bahasa berdasarkan 

Articulate Storyline. ini sangat 

berkualitas, dengan informasi yang 

sangat valid/sangat valid, sehingga tidak 

perlu diubah. Secara keseluruhan, 

barang pengembangan media 

pembelajaran yang dibuat sudah valid, 

dengan nilai rata-rata 75 persen. 

Persentase ini sangat memenuhi syarat, 

memiliki data sangat baik/sangat valid, 

sehingga tidak perlu diubah. (3) 

hasilvalidasi ahli pembelajaran dan isi 

berbasis Articulate Storyline oleh ahli 

media. Dalam aspek pembelajaran 

secara keseluruhan produk 

pengembangan media pembelajaran 

yang dikembangkan sangat valid 

dengan nilai rata-rata 87,5%. Persentase 

ini sangat baik, dengan deskripsi sangat 

layak/sangat valid yang tidak perlu 

diubah, dan seluruh produk 

pengembangan yang dihasilkan sangat 

valid dengan nilai rata-rata 86,11 persen 

dari segi konten. (4) hasil uji lapangan 

media pembelajaran berbasis Articulate 

Storyline. Secara keseluruhan produk 

pengembangan media pembelajaran 

yang dikembangkan sangat valid 

dengan nilai rata-rata 84%. Persentase 

tersebut masukhkualifikasi 

sanagattbaik, denganhketerangan 

gsangat layak/sangathvalid 

sehinggagtidak perlutdirevisi. Dari hasil 

pemaparan tersebut menunjukkan 

bahwa media masuk pada 

kualifikasisangat baik, 

dengankketerangan sangatf 

layak/sangatvalid sehingga 

tidakperlujdirevisi. Dari hasil 

pemaparan tersebut 

menunjukkannbahwa Media 

PembelajarancBerbasis Articulate 

Storyline pada Teks Drama Siwa Kelas 

VIII SMP Negeri 26 Malang masuk 

kualifikasi sangadbaik, 

denganketerangan sangat sesuai tidak 

perludirevisi. Hal tersebut sesuai 

dengan kriteria validitas menurut 

Arikunto, (2006:276) penilaian uji ahli 

secara keseluruhan diakatakan baik 

apabila persentasedari masing-

masingaspek beradapada selang 55-

100% . 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Beberapa temuan akan ditawarkan 

dalam bab ini berdasarkan paparan data, 

hasil analisis data, dan pembahasan 

yang dijelaskan pada bab V. Selain itu, 

rekomendasi untuk pengembangan 

media pembelajaran teks drama berbasis 

Articulate Storyline perlu digali.: 
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Produk yang dikembangkan pada 

pengembanganmedia pembelajarane 

berbasis ArticulatetStoryline terdiri dari 

judul, halaman login (mengisi data diri 

nama dan kelas), halaman pendahuluan 

(home) berisi tentang pendahuluan 

mengenai aplikasi Articulate Storyline, 

menu utama, standar kompetensi, 

materi (membangun konteks dan 

materi), soal-soal (berisi soal 

kompetensi dasar dan kuis interaktif), 

profil pengembang, referensi, dan 

petunjuk penggunaan (pembelajaran 

dan media). 

Tahap selanjutnya, validasi 

media, bahasa, pembelajaran, dan isi, 

dilakukan untuk mengetahui 

kepraktisan media pembelajaran. (1) 

Berdasarkan Articulate Storyline, hasil 

validasi ahli media olehaahlismedia. 

Dengan nilai rata-rata 85 persen, produk 

pengembangan media pembelajaran 

yang dihasilkan cukup valid. Persentase 

berkualifikasi sangat baik, dengan 

uraian sangat baik/sangat valid, 

sehingga tidak perlu direvisi. (2) Hasil 

validasi linguis menggunakan Articulate 

Storyline. Secara keseluruhan, barang 

pengembangan media pembelajaran 

yang dibuat sudah valid, dengan nilai 

rata-rata 75 persen. Persentase ini 

sangat memenuhi syarat, memiliki data 

sangat baik/sangat valid, sehingga tidak 

perlu diubah. (3) temuan validasi ahli 

pembelajaran dan konten Articulate 

Storyline oleh ahli media Produk 

pengembangan media pembelajaran 

yang dihasilkan cukup valid dari segi 

pembelajaran secara keseluruhan, 

dengan nilai rata-rata 87,5 persen. 

Persentase ini cukup baik, dengan 

informasi yang sangat solid/sangat 

benar, sehingga tidak perlu diubah, dan 

perkembangan secara keseluruhan baik. 

(4) hasil uji coba lapangan media 

pembelajaran berbasis Articulate 

Storyline. Secara keseluruhan produk 

pengembangan media pembelajaran 

yang dikembangkan sangat valid 

dengan nilai rata-rata 84%. Persentase 

ini memenuhi syarat sangat baik, 

dengan penjelasan sangat baik/sangat 

valid, sehingga tidak memerlukan 

revisi. Temuan presentasi 

mengungkapkan bahwa media memiliki 

kualifikasi yang sangat baik dan 

memberikan informasi yang praktis dan 

valid, tidak memerlukan revisi. Dari 

hasil pemaparan tersebut 

menunjukkannbahwa Media 

PembelajarancBerbasis Articulate 

Storyline pada Teks Drama Siwa Kelas 

VIII SMP Negeri 26 Malang 

masukakualifikasi sangatdbaik, 

denganfketerangan sangat sesuai 

tidakxperluddirevisi. Hal tersebut sesuai 

dengan kriteria validitas menurut 

Arikunto, (2006:276) penilaian uji ahli 

secara keseluruhan diakatakan baik 

apabila persentaseddari masing-

masinguaspek beradafpada selang 55-

100% . 

 

SARAN 

Karena media pembelajaran teks 

teater disesuaikan dengan kurikulum 

saat ini dan disesuaikan dengan 

kebutuhan sekolah, maka produksi 

media pembelajaran teks drama berbasis 

Articulate Storyline dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar elektronik di sekolah 

secara mandiri. Pertama, dalam teks 

drama, materi pembelajaran berbasis 

Articulate Storyline dapat dimanfaatkan 

sebagai panduan dalam proses belajar 

mengajar. Pendidik hendaknya dapat 

memperluas media pembelajaran 

berdasarkan Articulate Storyline dalam 

teks drama ini dengan memasukkan 

tambahan item terkait drama. 

Kedua, karena media ini 

dirancang sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku, maka media pembelajaran 

berbasis Articulate Storylines dalam 

teks teater dapat digunakan sebagai alat 
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pengajaran mandiri untuk mengasah 

pemahaman teks drama. 

Ketiga, media pembelajaran 

Articulate Storyline pada teks drma ini 

terdiri dari empatKD berdasarkan 

kurikulum 2013 edisiarevisi. Oleh 

karena itu, pengembang mengharapkan 

tindaklanjut dari pengembang 

selanjutnyaagar media pembelajaran 

materi drama ini dilengkapi dengan 

materiKD yanglain. 

Keempat, media pembelajaran ini 

ditujukan untuk sekolah dengan 

infrastruktur yang memadai dan siswa 

yang mengikuti kurikulum 2013 yang 

diperbarui. 
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